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Lampiran 1

LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA DAN SURAT BALASAN

Panduan Wawancara Penclitian Skripsi

Faktor-faktor Disetujuinya Dispensasi Nikah di Pengadilan Agama Medan
Pasca UU No. 16 Tahun 2019 (Persepektif UU No. 35 Tahun 2014 Tentang

12.

13.

15:

16.

17.

Perlindungan Anak)

Bagaimana pendapat anda mengenai dispensasi nikah?

Apa tujuan dari pemberiian izin pengabulan permohonan dispensasi
nikah?

Apa saja alasan pemohon mengajukan permohonan dispensasi nikah?

. Berdasarkan data pada https:/sipp.pa-medan.go.id terlihat terjadi

peningkatan permohonan dispensasi nikah, mengapa peningkatan terus
terjadi sejak 2019-2022?

. Daerah mana yang paling sering mengajukan permohonan dispensasi

nikah?

. Bagaimana pertimbangan Majelis Hakim dalam memutuskan permohonan

dispensasi nikah?

. Adakah permohonan yang ditolak? Apa alasannya
. Apa saja faktor-faktor atau aspek-aspek yang menguatkan hakim dalam

menyetujui permohonan dispensasi nikah?

. Teori apa saja yang digunakan hakim dalam menetapkan permohonan

dispensasi nikah?

. Apa saja rujukan hakim dalam menetapkan permohonan dispensasi nikah?
11.

Bagaimana pandangan hakim dengan konsep Perlindungan Anak dalam
permohonan dispensasi nikah? Bentuk perlindungan yang bagaimana yang
dihadirkan dalam dispensasi nikah?

Hal apa saja yang paling urgent atau mendesak dalam pertimbangan hakim
untuk mengabulkan permohonan dispensasi nikah?

Bagaimana pandanganan hakim dengan pernyataan “mengabulkan berarti
menyetuji terjadinya perkawinan anak™?

. Bagaimana rata-rata kondisi psikologis, pendidikan, ekonomi dan

kesehatan calon pasangan yang dimohonkan permohonan dispensasi
nikahnya/

Bagaimana pandangan hakim tentang batas usia menikah menjadi 19
tahun? Bukankah perubahan ini semakin memperketat terjadinya
perkawinan anak?

Hal apa saja yang sepatutnya dapat menjadi gebrakan baru agar
permohonan dispensasi nikah dan pengabulannya dapat ditekan?

Apa dampak dari dikabulkannya permohonan dispensasi nikah, mengingat
pernikahan ini masi tergolong muda?
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Bahwasanya telah selesai melakukan pengambilan data Riset dan Wawancara di Pengadilan
Agama Medan.
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